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Abstrak — Target khusus penelitian ini adalah (1) mengembangkan perangkat Model Pembelajaran Kooperatif berupa
Student Book Model, Lesson Plan Model, dan Student Worksheet Model, dan (2) mengembangkan Model Pemebelajaran
Model Kooperatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran, komunikasi, dan hasil belajar matematika. Desain penelitian
yang digunakan adalah modifikasi dan adaptasi Research and Development (R&D) model Four-D (Define, Design, Develop,
dan Disseminate), Triagarajan, dkk (1974). Kriteria yang digunakan sebagai acuan implementasi Keefektifan Model
Pembelajaran Kooperatif adalah: (1) interaksi sosial peserta didik, (2) bekerja secara kooperatif dan bersama-sama
berprestasi, dan (3) pemanfaatan tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran, komunikasi dan hasil belajar
matematika. Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa perangkat dan Model Pembelajaran Kooperatif efektif untuk
meningkatkan kemampuan penalaran, komunikasi matematika dan hasil belajar sesuai kriteria yang ditetapkan.Hal ini
didukung oleh kriteria: (a) rata-rata hasil belajar siswa pada posttest lebih besar dari 69,9 (KKM), siswa yang memperoleh
nilai >70 sebanyak 89,47% . (b) rata-rata skor gain ternormalisasi lebih besar dari 0,3 (kategori sedang), (b) Hasil analisis

ketuntasan kelas > 0,799.
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I. PENDAHULUAN

Pelajaran matematika penting diajarkan di sekolah
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir
logis, analisis, sistematis dan kreatif serta mampu bekerja
sama. Beberapa ahli berpendapat bahwa pembelajaran
kooperatif unggul dalam membantu peserta didik
memahami konsep — konsep sulit. Para pengembang model
pembelajaran kooperatif telah dapat meningkatkan nilai
siswa aspek belajar akademik dan perubahan norma yang
berhubungan dengan hasil belajar.

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran melalui
model kooperatif merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari perencanaan maupun pelaksanaan proses pembelajaran.
Penilaian pada kurikulum 2013 adalah penilaian autentik
(authentic assesment). Penilaian autentik dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi perubahan tingkah laku pada diri
siswa, apakah siswa melakukan pengalaman belajar atau
tidak, serta mengetahui apakah proses belajar mengajar yang
telah dilakukan memiliki nilai positif atau tidak. Darwyan
Syah, dkk (Supardi,2015:25). Prinsip penilaian adalah
akurat, ekonomis dan mendorong peningkatan kualitas
pembelajaran (Mardapi, 2012: 14). Menurut Mardapi sistem
penilaian di setiap satuan pendidikan harus mampu: 1)
memberi informasi yang akurat 2) mendorong peserta didik
belajar 3) memotivasi guru mengajar 4) meningkatkan
kinerja Lembaga 5) meningkatkan kualitas pendidikan
(2012).

A. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif atau Cooperative learning
merupakan  pembelajaran  yang mampu  memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama
dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas terstruktur
(Chotimah dkk, 2009: 2). Pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga tujuan
pembelajaran Ibrahim, dkk (Hosnan, 2014: 239):
> Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas-tugas akademik. Beberapa ahli berpendapat
bahwa strategi ini unggul dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep yang sulit. Strategi struktur

penghargaan kooperatif juga telah dapat meningkatkan
penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan
norma yang berhubungan dengan hasil belajar.

» Penerimaan yang luas terhadap siswa yang berbeda
menurut ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, maupun
ketidak mampuan. Pembelajaran kooperatif memberikan
peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang,
kondisi, dan melalui penggunaan struktur penghargaan
kooperatif, belajar untuk menghargai satu sama lain.

» Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan
kolaborasi, keterampilan ini penting karena banyak
anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam
keterampilan sosial.

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif menurut Nur

(Hosnan, 2014: 243 ), adalah sebagai berikut:

» Siswa  dalam kelompok  secara  kooperatif
menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi dasar
yang akan dicapai.

» Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
kemampuan vyang berbeda-beda, baik tingkat
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika mungkin,
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang
berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.

» Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari
pada masing-masing individu.

Karakteristik pembelajaran kooperatif (Chotimah, 2014:

3) diantaranya:

» Peserta didik bekerja dalam kelompok kooperatif
untuk menguasai materi akademis

» Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari
peserta didik yang berkemampuan rendah, sedang dan
tinggi.

» Jika memungkinkan, masing-masing anngota kelompok
kooperatif berbeda suku, budaya dan jenis kelamin

> Sistem penghargaan yang berorientasi kepada
kelompok dari pada individu.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen
yang mengujicobakan yakni model pembelajaran kooperatif
pada satu kelompok atau kelas.
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah pretes posttest
only design.

Adapun desain eksperimennya seperti pada tabel 2:
Tabel 2 Model Desain Penelitian

Pembelajaran Pretest Perlakuan Posttest

Matematika (0] T 0,

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas

X MIA MAN Pangkep tahun pelajaran 2015/2016 yang

terdiri dari 5 kelas dan sebanyak 301 orang. Ke-5 kelas

diasumsikan homogen karena 2 hal berikut:

» Pembagian kelas di MAN Pangkep dilakukan secara
homogen dan tidak ada kelas unggulan

» Hasil ulangan harian terakhir masing-masing kelas
mempunyai nilai rata-rata yang relatife sama.

» Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Cluster Random Sampling.

Langkah-langkah pengambilan sampel penelitian adalah

sebagai berikut:

» Membuat kerangka sampling yang terdiri dari 5
kelompok (cluster).

» Memilih satu kelas secara random dari lima kelas untuk
menetapkan sebagai kelas dimana diterapkan model
kooperatif.

C. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua perlakuan yaitu model

pembelajaran keefektifan penilaian autentik yang (hasil

belajar siswa).
Keefektifan penilaian autentik terdiri dari;

» Hasil belajar siswa siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran model kooperatif

» Aktivitas dan Sikap positif siswa yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang
dilakukan siswa selama mengikuti proses belajar
mengajar dengan menggunakan pembelajaran model
pembelajaran kooperatif.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
terdiri dari observasi keterlaksanaan pembelajaran (LOAG),
Lembar observasi aktivitas siswa (LOAS), instrumen Tes
Hasil Belajar Siswa dan Sikap Siswa. Berikut uraian tentang
instrumen tersebut.

Lembar  observasi  keterlaksanaan  pembelajaran
merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data tentang kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh
peneliti yang diisi oleh observer selama penerapan model
pembelajaran kooperatif

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk
menjaring aktivitas siswa selama mereka bekerja dalam
pembelajaran matematika. Komponen-komponen yang
diobservasi berkaitan dengan aktivitas siswa yang diajar
melalui model pembelajaran kooperatif

Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan

(reinforcement) terhadap kemajuan proses belajar peserta
didik. Penilaian diri berperan penting bersamaan dengan
bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepeserta didik
yang didasarkan pada konsep belajar mandiri (autonomous
learning).

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Data aktivitas Guru atau data keterlaksanaan diperoleh
melalui pengamatan oleh dua orang observer dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas dan rubrik
penilaian aktivitas siswa. Data Hasil Belajar diperoleh
melalui tes sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif dengan tes tertulis yang terdiri dari
lima soal essay tentang peluang. Data aktivitas siswa
diperoleh melalui pengamatan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas dan rubrik penilaian aktivitas siswa. Data
penilaian Diri diperolen melalui pengamatan dengan
menggunakan indikakator sikap dan rubrik sikap siswa
sesuai RRP. Data penilaian Diri diperoleh melalui
pengamatan dengan menggunakan indikakator sikap dan
rubrik sikap siswa sesuai RRP.

dilakukan

F. Prosedur Penelitian

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dilakukan dengan memberi tes awal (pretest) sebelum
penerapan pembelajaran model kooperatif

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap berikut:

1)  Tahap persiapan

2) Tahap pelaksanaan

3)  Tahap akhir

Melaksanakan penilain diri siswa dan penilain antara
siswa setelah tes hasil belajar dilaksanakan.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan
instrument-instrumen  selanjutnya  dianalisis  secara
deskriptif  (keterlaksanaan, aktivitas siswa selama
pembelajaran, penilaian diri siswa, penilaian antar siswa,

serta hasil belajar siswa), dan inferensial (melihat
perbedaan antara skor Pretest dan skor Posttest).
H. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif ~ digunakan  untuk

menganalisis keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa
selama pembelajaran, penilaian diri siswa, penilaian antar
siswa dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan model kooperatif.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar matematika siswa selanjutnya
dilakukan analisis Ketuntasan Belajar Matematika Individu
Siswa  sebelum  penerapan  pembelajaran  dengan
menggunakan model Pembelajaran kooperatif.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa

sebelum penerapan pembelajaran kooperatif

Skor Kategori f  Persentase (%)

0 <Nilai<75 Belum Tuntas 35
75 <Nilai <100 Tuntas -

100,00

Total 35 100,00
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Prestasi belajar siswa sebelum penerapan pembelajaran
dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif siswa
memperoleh nilai < 70 yang berarti tidak ada siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

A. Deskripsi hasil belajar setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif
Data mentah skor hasil belajar siswa kelas X MIA 2
setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
diperoleh dari instrument setelah penerapan model tipe
STAD (Posttest). Adapun dideskripsikan seperti pada tabel
berikut:

Tabel 4. Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Penerapan Model kooperatif

STATISTIK NILAI STATISTIK
Ukuran Sampel 38
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 97,30
Skor Terendah 62,16
Rentang Skor 35,14
Mean 81,26
Median 82,43
Modus 86,49

Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi skor frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil
Belajar Siswa setelah Penerapan Pembelajaran kooperatif

Nilai hasil

belai Kategori Frekuensi Persentase
elajar
90 <x <100 Sangat tinggi 2 53
75 < x< 90 Tinggi 29 76,3
60 < x< 75 Sedang 7 18,4
40 < x< 60 Rendah - -
X <40 Sangat Rendah - -
Total 38 100,00
Data hasil belajar matematika siswa selanjutnya

dilakukan analisis Ketuntasan Belajar Matematika Individu
Siswa pada hasil belajar kelas setelah penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran
kooperatif dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa

setelah penerapan pembelajaran model Pembelajaran
kooperatif
Skor Kategori f  Persentase (%)
0 <Nilai<70 Belum Tuntas 5 13,2%
70 <Nilai <100 Tuntas 33 86,8%
Total 38 100%

Siswa yang memperoleh nilai < 70 sebanyak 5 atau
13,2% sedangkan siswa yang memperoleh nilai >70
sebanyak 33 atau 86,8% berarti  mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada
seluruh tahapan penelitian dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

» Hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran
dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif
umumnya mencapai nilai KKM

» Model Pembelajaran Kooperatif efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika;
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